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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model blended learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa pada era new normal. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1
Banjarangkan. Populasi penelitian adalah siswa kelas Xll yang berjumlah 114 siswa. Selanjutnya, 78
siswa dipilih menjadi sampel dengan teknik random sampling. Ada 3 instrumen utama yang
digunakan, yaitu: tes kemampuan berpikir kreatif, tes kinerja ilmiah dan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan formula multivariate analysis of
variance. Hasil analisis menunjukan: 1) secara parsial, blended learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, 2) secara parsial, blended learning
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ilmiah siswa dan 3) secara simultan, blended
learning berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kinerja
ilmiah siswa. Hasil ini berimplikasi pada didorongnya penerapan blended learning untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa di era new normal.

Kata kunci: blended learning, berpikir kreatif, kinerja ilmiah

Abstract

This experimental research aims at knowing the effect of blended learning method on students’
creative thinking ability and scientific performance in new normal era. This Research was done in
SMAN 1 Banjarangkan. The population consisted of 114 students. Then, 78 students were selected as
sample by using random sampling technique. There were 3 main instruments were used, namely :
creative thinking ability test, scientific performance test, and lesson plan. The obtained data were
analyzed by using multivariate analysis of variance. This research discovers : 1) partially, blended
learning has positive and significant effect on students’ creative thinking ability, 2) partially, blended
learning has positive and significant effect on students’ scientific performance and 3) simultaneously,
blended learning has positive and significant effect on students’ creative thinking ability and scientific
performance. It implies on pushing implementation of blended learning in developing students’
creative thinking ability and scientific performance in new normal era.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah wahana untuk dapat membangun kualitas sumber daya manusia.
Kebutuhan pendidikan semakin hari semakin kompleks karena kompleksnya permasalahan
kehidupan. Pada era masyarakat industri 4.0, pendidikan diarahkan pada prinsip 4 C, yaitu :
critical thinking and problem solving (pemikiran kritis dan pemecahan masalah), creative
thinking (pemikiran kreatif), communication (komunikasi) dan collaboration (kerja sama).
Prinsip tersebut harus diterapkan di semua jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Implikasi
dari 4 C adalah pergeseran proses pembelajaran menuju pembelajaran yang berbasis pada
siswa dan guru hanya sebagai fasilitator saja. Oleh karena itu, pemerintah dan masyarakat
harus menjadikan pendidikan sebagai agenda besar negara agar keberlangsungan,
perkembangan dan kemajuan negara ini dapat terjamin (Kemendikbud, 2020).

Adanya perubahan prinsip pendidikan menuntut adanya evaluasi terhadap pendidikan
yang sudah berjalan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kualitas
pendidikan saat ini, proses pendidikan yang berlangsung, keuanggulan dan kelemahannya.
Dengan demikian, pihak terkait dapat melakukan perbaikan dan perubahan. Ada berbagai
organisasi yang melakukan evaluasi pada pendidikan, salah satunya PISA. Hasil PISA 2018
menunjukan bahwa literasi sains siswa di Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78
peserta. Selain itu, literasi sains siswa di Indonesia terkategori rendah karena skor yang
diperoleh berada dibawah skor rata-rata ketuntasan PISA.

Sains atau IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dikuasai
karena IPA menghasilkan produk-produk teknologi yang membantu kehidupan manusia.
Beberapa produk IPA adalah teknologi komputer, internet, hp, televisi dan masih banyak lagi.
Semua produk itu lahir dari proses pemikiran yang kreatif. IPA menekankan pada proses dan
produk (Trianto, 2010). Proses yang dimaksud adalah bagaimana seseuatu dapat dicapai
dan produk yang dihasilkan dari proses tersebut. oleh karena itu, pembelajaran IPA sudah
seharusnya dirahkan pada kedua hal tersebut yang secara spesifik merujuk pada
kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan kognitif, orisinil dan proses
pemecahan masalah. Lebih lanjut, Moma (2015) mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemahiran seseorang dalam menganalisis suatu informasi yang baru, serta
menggabungkan ide atau gagasan yang unik untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
Berdasarkan kedua definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif bersifat
kompleks karena melibatkan proses kognitif dan penemuan hal-hal yang baru. Kemampuan
berpikir kreatif tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui sebuah proses.

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki. Menurut Anwar, dkk (2012),
kemampuan kreatif adalah sarana untuk menghasilkan ide-ide baru dalam penyelesaian
berbagai permasalahan dalam dunia nyata. Kemampuan berpikir kreatif dapat diketahui dari
keahlian menganalisis suatu data, serta memberikan respons penyelesaian masalah yang
bervariasi Dewi, dkk (2019). Seseorang yang kemampuan berpikir kreatifnya rendah tentu
tidak mampu memberikan respons yang unik atau baru, mereka cenderung menggunakan
hal-hal yang umum bahkan tidak mampu memberikan respons yang logis.

Di sisi lain, kinerja ilmiah juga harus difokuskan dengan baik dalam IPA. Kinerja ilmiah
mencerminkan semua aktivitas sains yang melatih dan mengembangkan baik keterampilan
sains dan sikap ilmiah. Ini mencakup kegiatan merencanakan penelitian, melakukan
penelitian ilmiah, dan mengkomunikasikan hasil penelitian (Kemendikbud, 2013). Kinerja
ilmiah yang dimiliki siswa dalam sains/IPA memfasilitasi siswa untuk dapat berpikir secara
logis dan menarik kesimpulan dengan tepat.

Dalam pembelajaran IPA, kinerja ilmiah sebagai sarana untuk dapat memecahkan
berbagai permasalahan sains. Artuti (2007) menyatakan bahwa kinerja ilmiah
memungkinkan seseorang dapat menghasilkan penemuan dalam IPA karena focus kinerja
iimiah adalah pada kegiatan melaksanakan penelitian. Kinerja ilmiah siswa di sekolah
terbentuk dengan baik jika mereka dibelakarkan dengan pembelajaran yang berbasis inkuri
(Sudarman, 2012).

Terkait kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah, beberapa penelitian menunjukan
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hasil yang masih jauh dari harapan. Hasil penelitian Listiani, dkk (2018), Mahanal &
Zubaidah (2017) dan Supiadi, dkk (2023) menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru
menerapkan model-model pembelajaran inovatif. Kemampuan berpikir kreatif akan tumbuh
baik jika pembelajaran diarahkan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa. Terkait
kinerja ilmiah, Dewi, dkk (2021) menemukan bahwa kinerja ilmiah siswa masih belum
memenuhi harapan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna
(2021) yang menemukan bahwa literasi sains (termasuk di dalamnya kinerja ilmiah) siswa di
Indonesia maish terkategori rendah.

Faktor utama penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dan kinerja
ilmiah siswa adalah kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran IPA yang
sesuai dengan karakternya. Siswa kurang mendapat perhatian serius dan belum
dikembangkan dengan baik (Suastra, dkk., 2007). Guru lebih memfokuskan diri pada
pemberian informasi yang sudah jadi, seperti menghafal konsep-konsep, prinsip-prinsip
sains (IPA) yang ada dalam buku teks siswa (textbooks) (Arnyana, 2007). Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Syafredi (2018) yang menemukan bahwa penyebab
rendahnya kreativitas siswa dapat bersumber dari pelaksanaan pembelajaran konvensional
di sekolah yang bersifat transfer pengetahuan dari guru ke siswa dan menyebabkan siswa
kurang aktif dalam proses pengkonstruksian pengetahuan.

Selain factor utama, ada juga beberapa factor lain. Kemampuan berpikir kreatif dan
kinerja ilmiah siswa yang rendah dapat disebabkan beberapa hal, yaitu : (1) Proses
pembelajaran hanya ditekankan pada aspek kognitif, yaitu penguasaan konsep yang harus
dikuasi tanpa memberikan kesempatan kepada siswa melakukan dan menemukan konsep
secara mandiri (Yadav & Mishra, 2013), (2) Guru jarang mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga cara mempelajari suatu konsep cukup
menghafal dan latihan soal-soal (Sjostrom & Stenborg, 2014), (3) Bentuk tes yang biasa
dilatihkan guru adalah penyelesaian masalah algoritmik yang biasa dijawab melalui suatu
prosedur yang biasa dijawab melalui suatu prosedur yang telah baku atau keahlian kognitif
tingkat rendah (Sutrisna, 2021) dan (4) terbentuknya pemikiran bahwa belajar adalah
memindahkan informasi dan ilmu pengetahuan saja sehingga pengembangan keterampilan
berpikir kreatif dan kinerja ilmiah kurang mendapatkan perhatian (Andriani, 2009).

Untuk memperkuat fakta ini, maka dilakukan observasi di SMAN 1 Banjarangkan. Pada
saat observasi, pembelajaran masih dilakukan secara daring dan luring akibat pandemic
Covid 19. Proses pembelajaran masih jauh dari harapan. Ada beberapa permasalahan yang
ditemui. Pertama, pembelajaran masih mengutamakan proses menghapal daripada
pemahaman konsep. Kedua, pembelajaran kurang mengaitkan dengan kehidupan dunia
nyata. Ketiga, proses pembelajaran yang hanya mono situs, seharusnya pembelajaran
bersifat multisituas. Keempat, kurangnya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Konsep
masih diajarkan secara dominan dengan modus “memberi tahu” bukan penemuan.

Akibat pelaksanaan pembelajaran tersebut, kemampuan berpikir kreatif dan kinerja
ilmiah siswa menjadi rendah. Ini didapat dari hasil tes yang diberikan oleh guru. Siswa
terlihat kesulitan jika diberikan soal-soal yang bersifat problem-solving. Hanya sedikit siswa
yang mampu menjawabnya. Hal yang sama ketika mereka diminta untuk mempersiapkan
praktikum dan melakukan praktikum yang selanjutnya direkam. Hasilnya masih jauh dari
harapan. Mengingat pembelajaran tahun ajaran baru akan diarahkan daring dan luring
karena new normal maka permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan kinerja
ilmiah siswa maka perlu adanya penyempurnaan proses pembelajaran, baik itu menyangkut
proses penilaian maupun model pembelajaran yang lebih inovatif yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa. Minimnya waktu
belajar tatap muka di sekolah tentu harus diimbangi dengan kolaborasi melalui pembelajaran
dalam jaringan atau daring. Kolaborasi antara pembelajaran tatap muka dan daring tersebut
dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Blended Learning.

Menurut Semler (2005) Blended learning adalah sebuah kemudahan pembelajaran
yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran, dan gaya
pembelajaran, memperkenalkan berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan
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orang yang mendapat pengajaran. Blended learning juga sebagai sebuah kombinasi
pengajaran langsung dan pengajaran online, tapi lebih daripada itu sebagai elemen dari
interaksi sosial. Keterkaitan antara indikator berpikir kreatif dan kinerja ilmiah juga sangat
erat dengan sintaks dalam blended learning. Pembelajaran berbasis blended learning dapat
memberi pengalaman belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan penalaran,
karena blended learning merupakan salah satu bentuk pemecahan masalah.

Pembelajaran berbasis blended learning diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan masalah dalam
penugasan melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi
pembelajaran yang otonom dan mandiri. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti
berupaya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa melalui model
Blended learning. Untuk menguiji lebih jauh mengenai keefektifan model Blended learning
maka diadakan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Blended Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kinerja limiah Siswa pada Era New
Normal’.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Model blended learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah
siswa pada era new normal. Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-equivalent
control group design karena randomisasi hanya dilakukan pada kelompok. Populasi
penelitian adalah siswa kelas XII SMAN 1 Banjarangkan yang berjumlah 114 siswa. Dari
populasi tersebut, 78 siswa dipilih menjadi sampel penelitian melalui teknik random
sampling. Ada 2 variabel yang diteliti, variable bebas berupa Model blended learning dan
variable terikat adalah kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa. Untuk
mengumpulkan data, ada 3 instrumen utama yang digunakan, yaitu: tes kemampuan berpikir
kreatif, tes kinerja ilmiah dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan formula multivariate analysis of variance (MANOVA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis awal dilakukan dengan melakukan analisis deskriptif yang mencakup
perhitungan rata-rata dan simpangan baku. Analisis deskriptif dilakukan pada 4 kelompok
yang terbentuk, yaitu : Kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan blended
learning dengan simbol X1Y1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional dengan simbol X2Y1. Kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan
blended learning dengan simbol X1Y2. Kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional dengan simbol X2Y2. Hasil analisis deskriptif disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1 Hasil analisis deskriptif
Perhitungan X1Y1 | X1Y2 | X2Y1 | X2Y2
Rata-Rata 26,64 | 20,36 | 22,15 | 16,23
Simpangan 3,108 | 4,475 | 3,745 | 3,849
Baku

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat diketahui rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
yang belajar dengan blended learning sebesar 26,64 yang mana lebih besar daripada rata-
rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan Model konvensional sebesar
22,15. Rata-rata kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan blended learning sebesar 20,36
yang mana lebih besar daripada kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan Model
konvensional sebesar 16,23. Simpangan baku kemampuan berpikir kreatif siswa yang
belajar dengan blended learning sebesar 3,108 yang mana lebih kecil daripada simpangan
baku kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan Model konvensional sebesar

336



Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha | Vol. 13 No. 2, Juli 2023

3,745. Simpangan baku kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan blended learning sebesar
4,475 yang mana lebih besar daripada simpangan baku kinerja ilmiah siswa yang belajar
dengan Model konvensional sebesar 3,849.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan formula MANOVA
yang dilanjutkan dengan post hoc dengan uji LSD. Hasil analisis dapat diringkas dan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Sumber Probabilitas (Sig.) Keputusan
Pillae’s 0,000 Signifikan
Trace

LSD Y1 0,000 Signifikan
LSD Y2 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 2, nilai probabilitas pillae’s trace sebesar 0,000 yang mana nilai ini
lebih rendah daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah secara simultan antara siswa
yang belajar dengan pembelajaran berbasis blended learning dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional. Selanjutnya, pada sumber LSD Y1 menunjukan nilai LSD
sebesar 0,000 yang mana lebih rendah daripada 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara parsial terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang
belajar dengan model blended learning dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Terakhir, pengujian pada sumber LSD Y2 menunjukan nilai probabilitas
sebesar 0,000 yang mana lebih rendah daripada 0,05. Ini berarti secara parsial terdapat
perbedaan kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan model blended learning dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional.

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 3 dan dijelaskan sebagai
berikut.
1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif antara Siswa yang Belajar dengan Model

Blended Learning dan Siswa yang Belajar dengan Model Pembelajaran
Konvensional

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan model blended learning dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas
sebesar 0,000 yang signifikan. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar
dengan model blended learning sebesar 26,64 yang lebih besar daripada nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional
yang hanya sebesar 22,15. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model blended
learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hasil ini menunjukan bahwa model blended learning lebih cocok digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Blended learning memberikan ruang
yang lebih luas dan fleksibel bagi siswa karena dapat dilakukan baik di ruangan dan
berbagai tempat sepanjang ada koneksi internet (Sukawijaya & Sudiarta, 2018). Siswa
belajar dengan berbagai suasana yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Blended learning
menggunakan pendekatan teknologi dan kombinasi sumber-sumber belajar dalam
mengawali atau melanjutkan pembelajaran tatap muka yang telah dilakukan. Blended
learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan mandiri, berkembang,
berkelanjutan sepanjang hayat (Dwiyogo, 2018).

Model blended learning menciptakan suasana pembelajaran yang bersifat variatif
sehingga siswa mampu belajar sesuai dengan gaya belajar atau preferensinya (Pradnyana,
dkk., 2013). Pada umumnya gaya belajar siswa sangat beragam. Siswa tidak akan
berkembang baik jika dipaksakan belajar pada satu kondisi saja. siswa yang pemalu akan
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merasa tidak nyaman jika harus aktif berdiskusi di kelas dan merasa nyaman jika berada
pada suasana yang tenang dan santai. Melalui blended learning siswa dapat belajar di
tempat yang membuat mereka berkembang atau mampu menciptakan ide-ide yang baru.

Pengaruh positif lain yang terjadi karena model blended learning adalah meningkatkan
minat belajar dan memperdalam pemahaman siswa terkait materi pelajaran (Kenney &
Newcombe, 2011). Kreativitas akan muncul jika siswa dalam keadaan senang belajar atau
memiliki minat belajar yang baik. Adanya minat belajar inilah yang mengarahkan siswa
berpikir lebih mendalam baik secara konvergen atau divergen sehingga banyak
menghasilkan hal-hal yang baru.

Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional
kurang cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Yustina, dkk., (2020)
dalam penelitiannya menemukan penerapan blended learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Ini disebabkan karena blended learning memberikan
ruang yang luas bagi mahasiswa untuk berpikir tentang materi pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Vo, dkk (2017) menemukan bahwa blended learning berdampak lebih
baik daripada Model konvensional terhadap prestasi akademik siswa. adanya pemberian
materi secara online membuat siswa belajar lebih banyak di luar di tempat yang disukai. Hal
ini ternyata mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa.

2. Perbedaan Kinerja limiah antara Siswa yang Belajar dengan Model Blended
Learning dan Siswa yang Belajar dengan Model Pembelajaran Konvensional

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja ilmiah
antara siswa yang belajar dengan model blended learning dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,000
yang signifikan. Nilai rata-rata kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan model blended
learning sebesar 20,36 lebih besar daripada nilai rata-rata kinerja ilmiah siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional yang hanya sebesar 16,23. Simpulan dari
pembahasan ini adalah model blended learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja ilmiah siswa.

Hasil ini menunjukan bahwa model blended learning lebih cocok digunakan untuk
mengembangkan kinerja ilmiah siswa. Usman (2018) menyatakan kelebihan dari blended
learning yakni pembelajaran yang terjadi dilakukan secara mandiri dan konvensional.
Keadaan ini mengarahkan siswa agar dapat berpikir secara sistematis agar bisa memahami
topik yang sedang dibahas. Prinsip-prinsip ini tentu sesuai dengan prinsip-prinsip kinerja
ilmiah seperti merencanakan penelitian, melaksanakan penelitian dan mengomunikasikan
penelitian (Kemendikbud, 2013). Agar kinerja ilmiah siswa terbentuk dengan baik, mereka
harus aktif mencari informasi terkait apa yang diteliti dan mensintesa setiap informasi
sehingga memberikan hasil penelitian yang ilmiah.

Kinerja ilmiah membutuhkan pertanyaan-pertanyaan reflektif agar setiap kegiatan
iimiah dapat berjalan baik. Pertanyaan reflektif akan membuat siswa menghargai setiap
proses pembelajaran. Proses yang dilalui membuat siswa lebih tertarik untuk menelusuri
lebih lanjut pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Garrison & Vaughan (2013)
menyatakan bahwa dalam konteks pembelajaran sekolah, lingkungan belajar Blended
Learning dapat memberikan kondisi yang mempromosikan pertanyaan reflektif. Hal seperti
ini umumnya banyak diperlukan dalam melakukan kinerja ilmiah terutama saat menghadapi
situasi atau permasalahan-permasalahan baru terkait dengan percobaan yang dilakukan.

Dalam kinerja ilmiah, siswa membutuhkan informasi yang luas dan pemahaman yang
mendalam. Beragam informasi dapat diakses dengan mudah melalui jaringan internet. Cara
berpikir ilmiah siswa diperlukan agar informasi yang didapat sesuai dengan fakta. Cara
akses informasi dan memilah informasi perlu diarahkan pada pembelajaran yang berbasis
ICT. Glazer (2012) menyatakan pembelajaran dimana ICT dimasukan di dalamnya seperti
dalam blended learning dapat menyediakan sumber belajar yang luas bagi siswa sehingga
siswa dapat mengakses pengetahuan dari berbagai sumber dan akhirnya memiliki
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pemahaman yang baik. Pemahaman yang baik memfasilitasi kinerja ilmiah siswa pula
menjadi lebih baik. Siswa dapat melakukan tindakan yang tepat dalam setiap eksperimen
yang dilakukan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Hinampas, dkk
(2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan model blended learning mampu
meningkatkan kinerja ilmiah siswa. Setelah blended learning diterapkan, keterampilan
berkomunikasi dan merancang percobaan dan visualisasi data menjadi meningkat. Mereka
mampu mengkomunikasikan datanya melalui tabel, grafik, diagram dan penyajian informasi
lainnya termasuk yang berbasis teknologi. Hal senada juga ditemukan oleh Rachmadtullah,
dkk (2020), dimana setelah blended learning diterapkan prestasi belajar akademik siswa
menjadi meningkat. Blended learning yang diaplikasikan dengan Moodle membuat
peningkatan signifikan dalam nilai akademik siswa saat pandemi Covid 19.

3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kinerja llmiah antara Siswa yang

Belajar dengan Pembelajaran Berbasis Blended Learning dan Siswa yang Belajar
dengan Model Pembelajaran Konvensional.

Hasil pengujian hipotesis mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif dan kinerja ilmiah antara siswa yang belajar dengan model blended learning
dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari
nilai probabilitas sebesar 0,000 yang signifikan. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
dan kinerja ilmiah siswa yang belajar dengan model blended learning lebih tinggi daripada
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Simpulan yang dapat diambil
yakni model blended learning berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa.

Hasil ini menunjukan bahwa model blended learning lebih cocok digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa secara serentak. Pada
saat siswa belajar secara mandiri, siswa berupaya menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Permasalahan yang dimaksud adalah memahami materi pelajaran. Jika
pembelajaran dilakukan secara mandiri, maka siswa sebaiknya melakukan langkah-langkah
yang dapat menuntunnya memahami materi pelajaran. Pradnyana, dkk (2013) menuturkan
tujuan dari pembelajaran blended learning diantaranya kelas tatap muka dapat digunakan
untuk melibatkan siswa dalam pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online memberikan
siswa dengan konten multimedia yang kaya pengetahuan pada setiap saat, dan di mana
saja selama siswa memiliki akses internet. Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi siswa,
dengan menggabungkan aspek dari tatap muka dan online. Hal ini dapat memberikan
beragam sumber informasi kepada pebelajar. Adanya lebih banyak sumber yang tersedia
memungkinkan siswa mendapat beragam informasi pula yang mampu membuat mereka
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiahnya.

Menurut Rogers dalam Utami Munandar (2014) bahwa kreativitas adalah
kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk
berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan
mengaktifkan semua kemampuan organisme. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam
membangun kreativitas: Pertama, pengetahuan yang luas dalam bidang yang dikuasai nya,
dan keinginan yang terus menerus untuk mencari problem baru. Kedua, adanya sejumlah
kualitas yang memungkinkan munculnya respon seperti rasa percaya diri, ceria, mandiri,
kukuh pendirian, tidak mengenal lelah, dan kesiapan mengambil risiko. Ketiga, adanya
kemampuan membagi konsentrasi, menjauh dari cara berpikir konvensional menggunakan
kekuatan intuitif dan yang tidak tersadari untuk menyelesaikan masalah. Keempat, adanya
keinginan kuat untuk mencapai keseimbangan saat menghadapi persoalan, sehingga
dorongan internal untuk melakukan integrasi dan disintegrasi terhadap kemapanan yang ada
akan senantiasa berakhir cemerlang A. Chaedar Alwasilah dalam Ngainun Naim (2016).

Sementara itu, kinerja ilmiah juga membutuhkan berbagai sumber-sumber relevan
dalam melakukan analisis atau melakukan kegiatan ilmiah misalnya eksperimen. Menurut
Sutama, dkk (2014) kinerja ilmiah terdiri dari keterampilan hands-on dan minds-on berpikir
siswa atau proses mental, sehingga kemampuan ini tidak datang secara otomatis tetapi
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perlu latihan. Kemampuan kinerja ilmiah yang biasanya dikembangkan meliputi
mendefinisikan masalah, merumuskan masalah, menyatakan hipotesis, merancang
percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, mengevaluasi atau menyampaikan hasil
percobaan, dan menyimpulkan (Sudi, 2014 dalam Chimayah (2019)). Hal-hal tersebut akan
dapat berjalan baik jika siswa difasilitasi baik berupa bimbingan dari guru secara langsung
atau sumber-sumber informasi yang banyak dan beragam.

Dalam blended learning, ada tiga tahap pembelajaran dan prinsip blended learning,
yaitu: pencarian informasi, pemerolehan informasi dan sintesis pengetahuan. Pada tahap
pencarian informasi, aspek kemampuan berpikir kreativitas siswa yang difasilitasi adalah
berpikir lancar, berpikir luwes dan berpikir orisinal. Aspek kinerja ilmiah yang difasilitasi
adalah menetapkan kompetensi sesuai judul eksperimen. Pada tahap pemerolehan
informasi, aspek kemampuan berpikir kreativitas siswa yang difasilitasi adalah berpikir
terperinci. Sementara itu, kinerja ilmiah yang difasilitasi adalah memahami landasan teori
dan mengidentifikasi bahan dan merangkai alat. Pada tahap sintesis pengetahuan, aspek
kemampuan berpikir kreatif yang difasilitasi adalah keterampilan menilai. Kinerja ilmiah yang
difasilitasi adalah merumuskan prosedur dan melaksanakannya, menyusun laporan
eksperimen dan keterampilan presentasi.

Pembelajaran berbasis blended learning dapat memberi pengalaman belajar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan penalaran karena blended learning merupakan
salah satu bentuk pemecahan masalah. Simpulan yang dapat diambil yakni pembelajaran
berbasis blended learning diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan berpikir, keterampilan memecahkan masalah dalam penugasan melalui
pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajaran yang
otonom dan mandiri. Berdasarkan penjabaran tersebut maka tampak bahwa akan timbul
perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah pada siswa dengan
penerapan blended learning dan konvensional.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan model blended
learning dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional, 2) terdapat
perbedaan kinerja ilmiah antara siswa yang belajar dengan model blended learning dan
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional dan 3) terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah secara simultan antara siswa yang belajar
dengan model blended learning dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan simpulan penelitian, ada beberapa saran yang diberikan kepada pihak-
pihak yang menerima manfaat penelitian ini. Guru disarankan untuk merancang blended
learning yang sesuai dengan kebutuhan siswa, baik dari segi tuntutan kurikulum atau tingkat
kemampuan siswa. Hal ini sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran inovatif untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah siswa. Selain itu, guru juga
disarankan untuk menggunakan model blended Ilearning dalam penelitian ini dan
menyesuaikannya dengan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. Peneliti lain
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan variabel terikat yang berbeda.
Dengan demikian dapat diketahui pengaruh blended learning lebih luas. Selain itu, peneliti
juga disarankan menggunakan modus atau variasi yang berbeda dari penelitian ini sehingga
blended learning lebih bervariasi.
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